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Ada dua belas masalah: Pertama: Firman Allah Ta'ala: {Mereka bertanya kepadamu tentang ahillah}
Ini adalah pertanyaan yang diajukan oleh orang-orang Yahudi dan mereka menggunakannya untuk
menentang Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam. Maka Mu'adz berkata: Wahai Rasulullah, orang-
orang Yahudi menipu kami dan sering bertanya tentang ahillah. Mengapa hilal-bulan sabit terlihat
tipis, kemudian bertambah hingga menjadi bulat, lalu berkurang hingga kembali seperti semula?
Maka Allah menurunkan ayat ini. Dan dikatakan: Penyebab turunnya ayat ini adalah pertanyaan
sekelompok orang Muslim kepada Nabi shallallahu ‘alaihi wa sallam tentang bulan sabit (hilal) dan
penyebab hilangnya dan sempurna serta perbedaannya dengan matahari, demikian dikatakan oleh
Ibn Abbas, Qatadah, Al-Rabee’ dan yang lainnya.

Kedua: Firman Allah Ta'ala: {%L;EBJT o<} ahillah adalah bentuk jamak dari hilal, Ia (Hilal) dijama'kan

padahal pada hakikatnya ia adalah satu, ditinjau dari sisi bahwa ia adalah satu hilal pada suatu
bulan, walapun hilal-bulan sabit juga ada di akhir bulan; maka sesungguhnya yang dijama'kan
adalah kondisi-kondisi (perulangan) dari hilal tersebut , seperti yang dikatakan:

Akhawan dari Najd yang dapat dipercaya

Dan bulan seperti kuku jari

Dikatakan: Dinamakan bulan karena tangan-tangan menunjuk ke arah tempat penglihatan dan
menunjukkannya. Istilah hilal digunakan untuk dua malam terakhir bulan dan dua malam pertama
bulan. Dikatakan: untuk tiga malam pertama bulan. Al-Asma'i berkata: Hilal adalah bulan sabit
sampai menjadi bulat seperti benang tipis. Dan dikatakan: Bulan sabit adalah bulan sabit sampai
cahayanya menyilaukan langit, yaitu pada malam ketujuh. Abu al-Abbas berkata: Bulan sabit
disebut demikian karena orang-orang berseru untuk memberitahukannya. Dari sini muncul kata

(sl Jgwll (istahal al-sabi) ketika ia muncul dengan teriakannya. Dan Jlgy 38 ag=y Jguall

(istahal wajhahu firahan wa tahallal) ketika kegembiraan muncul di wajahnya. Abu Kabir berkata:
dgry Bral I eyl 13l

<8, seperti kilatan petir yang berseri-seri

Dikatakan: “Kami menyambut bulan sabit ketika kami memasuki bulan itu.” Al-Jawhari berkata:
"Bulan sabit disambut dan dimulai tanpa menyebutkan pelakunya. Dikatakan juga: dimulai dengan
arti terlihat, dan tidak dikatakan: menyambut. Dikatakan: “Ahlilna pada malam ini,” dan tidak
dikatakan: “Ahlilna fahall,” seperti yang dikatakan: “Adakhalna fadakhal,” dan ini adalah
perbandingannya.“ Abu Nasr Abdul Rahim al-Qushayri berkata dalam tafsirnya: *Dikatakan: Ahlil
hilal wa istihil dan ahlilna al-hilal wa istihilna.

Ketiga: Para ulama kami berkata: Barangsiapa bersumpah untuk membalas dendam kepada
musuhnya atau melakukan sesuatu pada saat hilal atau awal hilal atau saat hilal, kemudian
melakukannya satu atau dua hari setelah melihat hilal, maka ia tidak dianggap melanggar



sumpahnya. Semua bulan cocok untuk semua ibadah dan transaksi seperti yang akan dijelaskan
berikut ini.

Allah berfirman: {Katakanlah, “Itu adalah waktu-waktu yang telah ditentukan bagi manusia dan
haji.”} Ini menjelaskan hikmah di balik bertambah dan berkurangnya bulan, yaitu menghilangkan
keraguan dalam hal waktu, transaksi, janji, haji, jumlah, puasa, berbuka puasa, masa kehamilan,
sewa, dan sewa-menyewa, serta kepentingan-kepentingan lain umat manusia. Hal ini sejalan dengan
firman-Nya: { Dan Kami jadikan malam dan siang sebagai dua tanda, lalu Kami hapuskan
tanda malam dan Kami jadikan tanda siang sebagai penerang agar kamu mencari karunia
dari Tuhanmu dan agar kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan} [Al-Isra:
12] sebagaimana yang akan datang. Dan firman-Nya:{ Dialah yang menjadikan matahari
bersinar dan bulan bercahaya, dan Dia telah menentukan kedudukannya agar kamu
mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitungan waktu. } [Yunus: 5]. Menghitung ahillah
lebih mudah daripada menghitung hari.

Keempat: Dengan keputusan ini, kami membantah pendapat orang-orang yang berpendapat bahwa
musyarakah boleh dilakukan untuk jangka waktu yang tidak diketahui dan tidak ditentukan, dengan
alasan bahwa Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam memperlakukan orang-orang Yahudi dengan
membagi hasil panen dan kurma tanpa menentukan jangka waktunya. Hal ini tidak dapat dijadikan
dalil, karena beliau shallallahu alaihi wa sallam " berkata kepada orang-orang Yahudi: “Aku setuju
dengan apa yang Allah setujui untuk kalian.” Ini adalah bukti yang paling jelas dan jalan yang
paling jelas bahwa hal itu khusus untuknya, sehingga dia menunggu keputusan dari Tuhannya, dan
bukan yang lain. Syariat telah menetapkan makna sewa dan transaksi lainnya, sehingga tidak ada
yang diperbolehkan kecuali apa yang ditetapkan dalam Al-Qur'an dan Sunnah, dan para ulama umat
telah mengatakannya.

Kelima: Firman Allah Ta'ala: {335} Mawagqit: bentuk jamak dari migat yang berarti waktu. Dan

dikatakan: miqat adalah akhir waktu. Dan “mawaqit” tidak dapat diubah, karena bentuk jamak ini
tidak memiliki padanan dalam bentuk tunggal, sehingga merupakan bentuk jamak dan akhir dari
bentuk jamak, karena tidak dapat digabungkan sehingga seolah-olah bentuk jamak tersebut diulang.

Dan kata “ 53" dalam kalimat: { f)/53 } [Al-Insan: 16] diucapkan dengan nada karena terletak di

awal ayat, sehingga diucapkan seperti nada akhir kata, bukan nada yang menunjukkan bahwa kata
tersebut adalah kata benda.

Keenam: Firman Allah Ta'ala: { ’f@SJTé } dengan membuka huruf ha, bacaan mayoritas. Dan Ibn Abi
Ishag membacanya dengan mematahkan huruf ha di seluruh Al-Qur'an, dan dalam firman-Nya:{ @:>

<ol } [Ali Imran: 97]. Dalam «Ali Imran». Sibawayh: Al-Hajj seperti al-radd dan al-shad, dan al-

Hajj seperti al-dhikr, keduanya adalah sumber makna. Dan dikatakan: Pembukaan adalah sumber,
dan pemotongan adalah nama.



Ketujuh: Allah SWT menjadikan haji sebagai ibadah yang harus dilakukan pada waktu tertentu
karena membutuhkan pengetahuan tentang waktu, dan tidak boleh ditunda dari waktunya, berbeda
dengan pendapat orang Arab yang melakukan haji berdasarkan jumlah bulan dan mengubah bulan-
bulan dalam kalender, maka Allah membatalkan pendapat dan perbuatan mereka, sebagaimana akan
dijelaskan dalam “Bara'ah” insya Allah.

Kedelapan: Malik rahimahullah, Abu Hanifah, dan para sahabat mereka berpendapat bahwa ihram
haji sah dilakukan di luar bulan-bulan haji berdasarkan ayat ini karena Allah SWT menjadikan
semua bulan sebagai waktu untuk itu, sehingga sah untuk melakukan ihram haji di semua bulan

tersebut. Al-Shafi'i berbeda pendapat dalam hal ini karena firman Allah SWT:{ &leglss 3351 s }

[Al-Bagarah: 197] sebagaimana akan dijelaskan. Makna ayat ini adalah bahwa sebagian dari bulan-
bulan tersebut adalah waktu-waktu yang ditentukan bagi manusia, dan sebagian lainnya adalah
waktu-waktu yang ditentukan bagi haji. Dan ini seperti yang Anda katakan: hamba perempuan milik
Zayd dan Amr, yang berarti sebagian dari mereka milik Zayd dan sebagian lagi milik Amr, dan
tidak boleh dikatakan: semuanya milik Zayd dan semuanya milik Amr. Jawabannya adalah: Jika

dilihat dari makna lahiriahnya, { éSJTj u»hU Eudlga (® } berarti semuanya adalah waktu-waktu

yang ditentukan untuk manusia dan semuanya adalah waktu-waktu yang ditentukan untuk haji. Jika
ingin membedakannya, maka akan dikatakan: Sebagian adalah waktu-waktu yang ditentukan untuk
manusia dan sebagian adalah waktu-waktu yang ditentukan untuk haji. Ini seperti Anda
mengatakan: Bulan Ramadhan adalah waktu untuk berpuasa bagi Zayd dan Amr. Tidak ada
perbedaan pendapat bahwa yang dimaksud dengan itu adalah bahwa semuanya adalah waktu untuk
berpuasa bagi masing-masing dari mereka. Apa yang mereka sebutkan tentang budak perempuan itu
benar, karena tidak mungkin dia menjadi milik Zayd sekaligus milik Amr, dan tidak demikian
halnya dalam masalah kita ini, karena waktu itu bisa menjadi waktu untuk Zayd dan waktu untuk
Amr, sehingga pendapat mereka menjadi batal.

Kesembilan: Tidak ada perbedaan pendapat di antara para ulama bahwa siapa yang menjual barang
dengan harga tertentu untuk jangka waktu tertentu dalam bulan-bulan Arab atau untuk hari-hari
yang jumlahnya diketahui, maka penjualan itu sah. Demikian pula mereka berkata tentang salam
untuk jangka waktu tertentu. Mereka berbeda pendapat mengenai penjualan hingga panen atau
hingga pengolahan atau hingga pemberian dan sejenisnya. Malik berkata: Hal itu diperbolehkan
karena sudah diketahui, dan Abu Thaur sependapat dengannya. Ahmad berkata: Saya harap tidak
ada masalah dengan hal itu. Begitu pula dengan penjualan hingga kedatangan tentara. Dari Ibn
Umar, bahwa dia membeli untuk pemberian. Sebagian kelompok mengatakan: itu tidak
diperbolehkan karena Allah SWT telah menentukan waktu-waktu dan menjadikannya tanda untuk
batas waktu mereka dalam penjualan dan kepentingan mereka. Demikian pula pendapat Ibn Abbas,
dan demikian pula pendapat Al-Shafi'i dan Al-Nu'man. Ibn Al-Mundhir berkata: pendapat Ibn
Abbas benar.

Kesepuluh: Jika hilal terlihat besar, para ulama kami mengatakan: Jangan mengandalkan besar atau
kecilnya, tetapi lihatlah malamnya. Muslim meriwayatkan dari Abu al-Bakhtari yang berkata:
"Kami berangkat untuk menunaikan ibadah umrah, dan ketika kami tiba di Batin Nakhlah,
dia berkata: 'Kami melihat hilal, dan sebagian orang berkata: 'Dia berusia tiga hari, dan
sebagian orang berkata: 'Dia berusia dua malam. Dia berkata: "Kami bertemu dengan Ibn



Abbas dan berkata: ‘Kami telah melihat bulan sabit.” Sebagian orang berkata: ‘Dia berusia
tiga hari,” dan sebagian orang berkata: ‘Dia berusia dua malam.” Dia berkata: ‘Pada malam
apa kalian melihatnya? Kami menjawab: 'Pada malam ini dan itu.” Dia berkata: “Rasulullah
shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda: 'Allah telah memperpanjang masa terlihatnya
bulan’.” Jadi, bulan itu terlihat pada malam yang kalian lihat.

Kesebelas: Firman Allah: {Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari pintu
belakangnya} Hal ini berkaitan dengan waktu-waktu haji karena kedua masalah tersebut terjadi
pada saat pertanyaan tentang ahillah dan masuk ke rumah dari pintu belakangnya, sehingga ayat ini
turun untuk keduanya. Ketika para Ansar melakukan haji dan kembali, mereka tidak masuk melalui
pintu rumah mereka, karena ketika mereka melakukan haji atau umrah, mereka wajib secara syariat
untuk tidak ada penghalang antara mereka dan langit. Jika seseorang dari mereka keluar setelah itu,
yaitu setelah ihram dari rumahnya, dan kembali karena suatu kebutuhan, ia tidak masuk melalui
pintu kamar karena atap rumah menghalangi antara dirinya dan langit, maka ia memanjat dinding
rumahnya dan berdiri di kamarnya, lalu memerintahkan istrinya untuk keluar dari rumahnya.
Mereka menganggap hal ini sebagai ritual dan kebajikan, sebagaimana mereka menganggap hal-hal
lain sebagai ritual, maka Allah Yang Maha Tinggi membantah mereka dan menjelaskan bahwa
kebajikan adalah dengan mematuhi perintah-Nya. Ibn Abbas dalam riwayat Abu Salih berkata: Pada
masa jahiliyah dan awal Islam, jika ada seorang laki-laki yang ingin melakukan haji, maka jika ia
termasuk orang yang tinggal di rumah, ia akan membuat lubang di dinding rumahnya untuk masuk
dan keluar, atau ia akan memasang tangga untuk naik dan turun. Dan jika ia termasuk orang yang
tinggal di tenda, ia akan masuk ke dalam tenda dari belakang, kecuali jika ia termasuk orang yang
tinggal di kemah. Al-Zuhri meriwayatkan bahwa Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam tiba di
Hudaybiyah untuk menunaikan ibadah umrah, lalu ia masuk ke kamarnya dan diikuti oleh
seorang pria Ansar dari Bani Salama. Pria itu masuk dan melanggar kebiasaan kaumnya,
lalu Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata kepadanya: “Mengapa kamu masuk padahal
kamu sudah ihram?” Dia menjawab: “Kamu masuk, maka aku pun masuk.” Nabi shallallahu
'alaihi wa sallam berkata kepadanya: “Aku ahmas,” yaitu dari kaum yang tidak menganut
agama itu. Pria itu menjawab: “Agamaku adalah agamamu.” Kemudian turunlah ayat “,”
demikianlah yang dikatakan oleh Ibn Abbas, Ata, dan Qatadah. Dikatakan bahwa pria ini adalah
Qatbah bin 'Amir al-Ansari. Dan kaum ahmas adalah Quraish, Kinana, Khuzah, Thaqif, Habasham,
Bani 'Amir bin Sa'sa'a, dan Bani Nas bin Mu'awiyah. Mereka disebut kaum ahmas karena
keteguhan mereka dalam agama.

Dan semangat yang kuat. Al-Ajaj berkata:
Dan berapa banyak yang kami potong dari qifaf humus

Yaitu yang kuat. Kemudian mereka berbeda pendapat dalam menafsirkannya, lalu dikatakan apa
yang telah kami sebutkan, dan itulah yang benar. Dan ada yang mengatakan: itu adalah penundaan
dan penundaan haji, sehingga mereka menjadikan bulan yang halal menjadi haram dengan menunda
haji, dan bulan yang haram menjadi halal dengan menunda haji, sehingga penyebutan rumah-rumah
dalam hal ini adalah sebagai contoh pelanggaran kewajiban dalam haji dan bulan-bulannya.
Penjelasan tentang penundaan akan datang dalam Surah “Bara'ah” insya Allah. Abu Ubaidah
berkata: Ayat ini adalah perumpamaan, artinya bukanlah kebaikan jika kalian bertanya kepada



orang-orang yang bodoh, tetapi bertakwalah kepada Allah dan tanyakan kepada para ulama, karena
ini seperti kalian mengatakan: Saya datang ke sini untuk urusan ini. Al-Mahdi dan Makki
menceritakan dari Ibn al-Anbari, dan Al-Mawardi dari Ibn Zayd bahwa ayat ini adalah
perumpamaan tentang hubungan seksual dengan wanita, yang memerintahkan untuk melakukannya
dari depan, bukan dari belakang. Wanita disebut rumah karena mereka memberikan tempat
berlindung seperti rumah. Ibn 'Atiyah berkata: Ini jauh dari mengubah pola pembicaraan. Al-Hasan
berkata: Mereka percaya pada takhayul, sehingga siapa yang bepergian dan tidak mendapatkan
kebutuhannya, ia akan pulang ke rumahnya dari belakang untuk menghindari kekecewaan. Maka
dikatakan kepada mereka: Tidak ada kebaikan dalam takhayul, tetapi kebaikan adalah bertakwa
kepada Allah dan berserah diri kepada-Nya. Saya berkata: Pernyataan pertama adalah yang paling
benar di antara pernyataan-pernyataan ini, karena menurut riwayat Al-Bara, ketika para Ansar
kembali dari haji, mereka tidak masuk ke rumah melalui pintunya. Kemudian datanglah seorang
pria dari kalangan Ansar dan masuk melalui pintunya, lalu dikatakan kepadanya tentang hal itu, lalu
turunlah ayat ini: { Dan kebaikan bukanlah dengan masuk ke rumah-rumah dari bagian
belakangnya } Dan ini adalah teks yang sebenarnya tentang rumah-rumah. Diriwayatkan oleh Al-
Bukhari dan Muslim. Adapun perkataan-perkataan itu diambil dari tempat lain, bukan dari ayat
tersebut, maka renungkanlah. Telah dikatakan: Ayat tersebut dikeluarkan sebagai peringatan dari
Allah SWT agar mereka melakukan kebaikan dari sisi-Nya, yaitu sisi yang diperintahkan oleh Allah
SWT, lalu disebutkan masuk ke rumah-rumah dari pintunya sebagai contoh untuk menunjukkan
bahwa segala sesuatu harus dilakukan dari sumbernya yang telah diperintahkan oleh Allah SWT
kepada kita.

Saya berkata: Berdasarkan hal ini, maka apa yang disebutkan dalam perkataan-perkataan tersebut
adalah benar. Dan rumah-rumah adalah bentuk jamak dari rumah, dan dibaca dengan huruf ba yang
ditutup dan dibuka. Dan makna takwa dan falah telah disebutkan sebelumnya, sehingga tidak ada
gunanya mengulanginya.

Kedua belas: Dalam ayat ini dinyatakan bahwa apa yang tidak disyariatkan oleh Allah sebagai
ibadah dan tidak disarankan untuk dilakukan, maka tidak menjadi ibadah jika dilakukan untuk
mendekatkan diri kepada-Nya.

‘Ibn Khuzaymah Mandad berkata: Jika ada keraguan tentang apa yang merupakan perbuatan baik ‘

‘dan ibadah dengan sesuatu yang bukan perbuatan baik dan ibadah, maka periksalah perbuatan itu. ‘

‘Jika ada padanannya dalam fardhu dan sunnah, maka boleh dilakukan, dan jika tidak ada, maka itu ‘

‘bukanlah perbuatan baik dan ibadah. Dia berkata: Dan demikianlah yang diriwayatkan dari Nabi ‘
‘shallallahu 'alaihi wa sallam. Dan disebutkan dalam hadits Ibn Abbas, dia berkata: "Ketika ‘

‘Rasulullah shallallahu 'alaihi wa sallam sedang berkhotbah, ada seorang laki-laki yang ‘

‘berdiri di bawah terik matahari, maka beliau bertanya tentangnya, dan mereka menjawab: ‘
‘Dia adalah Abu Isra'il yang bersumpah untuk berdiri dan tidak duduk, tidak berteduh, tidak‘

‘berbicara, dan berpuasa. Maka Nabi shallallahu 'alaihi wa sallam berkata: “Suruhlah dia ‘

‘untuk berbicara, berteduh, duduk, dan menyelesaikan puasanya.” Maka Nabi shallallahu ‘

'alaihi wa sallam membatalkan apa yang tidak mendekatkan kepada Allah dan tidak memiliki dasar ‘

\dalam syariatnya, serta mengesahkan apa yang mendekatkan kepada Allah dan memiliki padanan \

‘dalam kewajiban dan sunnah.
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